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SUMMARY

VIOLA Mastura, The Characteristics of Pineapple (Ananas Comosus L.Merr) 
Leaves Fiber within a Synthetic Dyes in the Various Position of Leaves
(Supervised by AMIN REJO and RIZKY TIRTA ADHIGUNA)

This research was aimed to compare the characteristics of leaf fiber from 
pineapple crop based on the position of leaves on the stem using a synthetic dye. 
This study used a descriptive method through the observation and presentation of 
graphs, which were the location of leaves at the upper, middle and bottom 
position and synthetic dyes. The synthetic color on the fiber were used red, yellow 
and purplish blue, where each color was replicated in 3 times based on the 
location of the leaves on the stem of the pineapple crop. Parameters observed in 
this research were moisture content, tensile strength, ash content, crude fiber 
content, fade power and absorption. The results showed that the value of L* in 
natural fibers experienced a graph increase and decreased during drying on day 3 
and day 6. The synthetic dye fibers increased during drying process at 4 
observation times. The value of a* in natural fibers were increased during drying 
process, on synthetic colouring fibers also increased during drying process. The 
value of b* in natural and synthetic fibers had decreased continuously at 4 time 
observations. Fiber dyes using synthetic colors were better to be used as textile 
materials than natural fibers.

Keywords: Absorption, fiber fade Power, leaves position, Pineapple leaves fibers



RINGKASAN

VIOLA MASTURA, Karakteristik Serat Daun Nanas (Ananas Comosus 
L.Merr) Dengan Pewarna Sintetis Pada Berbagai Letak Daun (Dibimbing 
oleh AMIN REJO dan RIZKY TIRTA ADHIGUNA)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan karakteristik 
serat daun nanas berdasarkan letak daun dibatang dengan menggunakan 
pewarna sintetis. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif melalui 
pengamatan dan penyajian grafik yaitu letak daun nanas bagian atas, tengah, 
bawah dan pewarna sintetis. Warna sintetis pada serat menggunakan pewarna 
kain merah, kuning dan biru keunguan masing-masing dengan 3 perlakukan 
berdasarkan letak daun di batang tanaman nanas. Parameter penelitian kadar 
air, kekuatan tarik, kadar abu, kadar serat kasar, daya pudar, absorpsi. Hasil 
penelitian menunjukkan nilai L* pada serat alami mengalami kenaikan grafik 
dan mengalami penurunan selama pengeringan pada hari ke-3 dan hari ke-6. 
Pada serat pewarna sintetis mengalami kenaikan selama pengeringan pada 4 
waktu pengamatan. Nilai a* pada serat alami mengalami kenaikan selama 
pengeringan, pada serat pewarna sintetis juga mengalami kenaikan selama 
pengeringan. Nilai b* pada serat alami dan sintetis mengalami penurunan 
terus menerus selama 4 waktu pengamatan. Pewarna serat menggunakan 
warna sintetis lebih baik untuk digunakan sebagai bahan tekstil dibandingkan 
serat alami.

Kata Kunci: Absorpsi, Daya Pudar Serat, Letak Daun, Serat Daun Nanas
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Nanas (Ancincis comosus [L.] Merr.) merupakan komoditas andalan dalam 

perdagangan buah tropik yang menempati urutan ketiga terbesar setelah pisang 

dan Mangga. Data statistik produksi holtikultural tahun 2014 menyatakan jumlah 

prouksi pisang berada di urutan pertaman dengan jumlah sebesar 6.86 ton atau 

34,65% dari total produksi buah nasional, Pada buah mangga berada diurutan 

kedua dengan jumlah sebesar 2.43 ton atau 12,28% dari total produksi buah 

nasional dan buah nanas berada di urutan ketiga dengan jumlah produksi sebesar 

1.83 ton atau 9,27%.
Indonesia merupakan produsen terbesar ke lima setelah Brazil, Thailand, 

Filipina dan Cina. Permintaan pasar buah nanas di pasaran yang cenderung 

meningkat dan juga sering menurun membuat kesadaran masyarakat tidak 

mengalihkan pandangan masyarakat untuk nilai gizi serta permintaan bahan baku 

industri dari sistem pengolahan buah dan juga pengolahan tekstil dengan 

menggunakan tanaman nanas berupa daunnya tersebut (Rugayah, et al., 2012). 

Nanas yang dibudidayakan di Sumatera Selatan ada dua verietas yaitu Queen dan 

Cayenne. Nanas varietas Cayenne memiliki ciri-ciri berdaun halus, panjang, tidak 

berduri tajam, buahnya cukup besar dibandingkan dengan jenis queen, sedangkan 

tanaman nanas varietas Queen memiliki ciri-ciri daun pendek, berduri tajam, dan 

buahnya berbentuk lonjong (Santoso, 2010).

Badan Pusat Statistik tahun 2014 melaporkan produksi buah nanas di 

Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2012 sampai 2014 yaitu 1.78 ton 

meningkat sebesar 15,66%, 1.88 ton menurun sebesar 5,66%, dan produksi di 

tahun 2014 sebesar 1.83 ton menurun hingga -2,51% dari tahun 2013. Angka 

yang didapatkan menurun disebabkan oleh sistem pemanfaatan lahan dan 

penggunakan tanaman nanas belum dilakukan secara maksimal oleh masyarakat 
setempat.

1.1.

Tanaman nanas ini sudah banyak dibudidayakan khususnya di wilayah 

Sumatera Selatan. Badan pusat statistik provinsi sumatera selatan tahun 2016
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menyatakan sentra produksi buah nanas terbesar berada di Kabupaten ogan ilir 

menempati urutan pertama produksi buah nanas sebesar 52,25%, Muarayang
Enim sebesar 28,41% dan Prabumulih sebesar 10,74% sebagai sumber daya alam

yang cukup berpotensi (Sari, 2014). Selain buahnya yang dapat dikonsumsi pada 

di bagian lainnya seperti daunnya dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan baku di industri tekstil. Kekurangan pengetahuan para petani yang 

menyebabkan pemanfaatkan daun nanas hanya digunakan sebagai bahan pakan 

ternak, serat yang berada pada daun nanas memiliki nilai tinggi baik dari segi 

fungsi maupun nilai ekonomisnya (Wijoyo et al., 2011).
Tanaman nanas akan mengalami masa selesai tanam atau dibongkar 

setelah 2 kali atau 3 kali panen untuk digantikan dengan tanaman baru. 

Pemanfaatan pada tanaman nanas yang telah selesai masa panennya dapat 

dikembangkan melalui penggunaan daun nanas sebagai produk yang dapat 

memberikan nilai tambah yang cukup tinggi. Daun nanas mempunyai lapisan luar 

yang terdiri dari 2 lapisan yaitu lapisan atas dan bawah. Kedua lapisan tersebut 

terdapat banyak ikatan di setiap helai-helai serat (bundles of fibre) yang terikat 

satu dengan yang lain oleh sejenis zat perekat (gummy substances) yang terdapat 

dalam daun nanas. Daun nanas tidak mempunyai tulang daun, di dalam daun

tanaman nanas

nanas yang tidak bertulang terdapat serat-serat yang dapat memperkuat daun 

nanas saat pertumbuhannya. Berat daun nanas hijau yang masih segar dapat 

dihasilkan dalam kisaran 2,5% sampai 3,5% serat serat daun nanas (Hidayat, 
2008).

Daun nanas merupakan salah satu bagian dari tanaman yang memiliki 

kandungan serat yang tinggi. Serat yang terdapat di dalam daun nanas dapat 

diolah menjadi bahan baku di industri tekstil berupa benang (pembuatan bahan 

pakaian) yang memiliki nilai jual yang tinggi dan penghasil devisa negara sebagai 

komoditif ekspor (Hastuti, 2012). Bentuk daun nanas menyerupai pedang yang 

meruncing diujungnya dengan warna hijau kehitaman dan pada tepi daun terdapat 

duri yang tajam. Tergantung dari species atau varietas tanaman, panjang daun 

nanas berkisar antara 55 sampai 75 cm dengan lebar 3,1 sampai 5,3 cm dan tebal 
daun antara 0,18 sampai 0,27 cm (Doraiswarmy and Chellami, 1993)
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Hidayat tahun 2008 menyatakan letak dan umur pada daun nanas dapat 
mempengaruhi hasil serat yang di dapatkan, pada hasil serat dengan daun yang 

berada pada posisi atas (daun muda) menghasilkan serat yang tidak bagus dengan 

bentuk tidak panjang, tidak kuat, dan memiliki serat yang sedikit, sedangkan daun 

yang terlalu tua yang berada di posisi tingkatan bawah memiliki hasil serat yang 

juga tidak baik, pendek, mudah putus (rapuh) dan kasar (short, brittle fibre, 
coarse). Umur daun nanas yang memiliki serat daun nanas terbaik ada pada usia 

tanaman 1-1,5 tahun.
Serat daun nanas {pineapple-leaf fibres) adalah jenis serat yang berasal 

dari tumbuhan (vegetable fibre) yang diperoleh dari daun-daun tanaman 

Penggunaan serat daun nanas sebagai bahan komposit merupakan salah satu 

alternatif dalam pembuatan komposit secara ilmiah, serat daun nanas memiliki 
kekuatan dan kualitas yang baik dengan permukaan yang halus (Fahmi dan 

Hermansyah, 2011). Serat nanas selain mengandung selulosa juga mengandung 

senyawa lain yang bukan selulosa/gwm yang tercampur di dalamnya. 
Senyawasenyawa ini dalam proses pewarnaan akan mempengaruhi sifat serat dan 

menghambat masuknya zat warna kedalam pori-pori serat (Luftinor, 2011)
Pewarna Sintentis digunakan Sebagai bahan pendukung untuk menguji 

Daya serap Serat Daun Nanas pada setiap letak daun di batang (Atas, Tengah, 
Bawah) karena tidak semua serat alam dapat dengan baik mengabsorpsi Pewarna. 
Absorpsi adalah suatu fluida yang terserap oleh fluida lainnya. Kemampuan Serat 
dalam menyerap zat dapat mempengaruhi kualitas serat yang pada akhirnya 

digunakan sebagai bahan baku tekstil (Hastuti, 2012).
Zat warna reaktif mengandung gugus reaktif yang dapat mengadakan 

reaksi dengan serat sehingga zat warna tersebut merupakan bagian dari serat, oleh 

sebab itu hasil celupan dari zat warna reaktif mempunyai ketahanan cuci yang 

sangat baik. Mekanisme reaksi zat reaktif dapat digambarkan sebagai penyerapan 

unsur positif pada zat warna reaktif oleh gugusan hidroksi pada selulosa yang 

terionisasi, dengan demikian untuk dapat bereaksi zat warna memerlukan 

penambahan alkali yang berguna untuk mengatur suasana yang cocok untuk 

bereaksi, mendorong pembentukan ion selulosa dan menetralkan asam-asam hasil 
reaksi (Djufri, et al., 1976).

nanas.
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Beberapa penelitian telah melaporkan, Muth Mainnah tahun 2017 

mengenai Fisik Dan Mekanik Kombinasi Serat Daun Nanas (Ananas Sp.; Dan 

Kitosan Untuk Material Alat Penangkapan Ikan, melaporkan nilai kekuatan putus 

tali daun nanas berkitosan (172,0734 kgf/cm2) lebih besar dari kekuatan putus tali 

daun nanas tanpa kitosan (153,4089 kgf/cm2). Nilai kemuluran maksimum tali 

daun nanas berkitosan lebih tinggi (3,1975 cm) dibandingkan dengan tali daun 

tanpa kitosan (2,7350 cm). Perendaman tali daun nanas dalam air laut 

mampu meningkatkan kekuatan putus dan kemuluran tali uji. Pengawet kitosan 

mampu meningkatkan kekuatan putus tali daun nanas sebesar 12,2 %.

Firman S.H, Muris dan Subaer tahun 2015 melaporkan hasil Studi Sifat 

Mekanik Dan Morfologi Komposit Serat Daun Nanas-Epoxy Ditinjau Dari Fraksi 

Massa Dengan Orientasi Serat Acak, menyimpulkan Citra SEM menunjukkan 

bahwa matriks dan agregat tidak berikatan dengan baik pada penambahan serat di 

atas 0,7 g. Akibatnya, timbul celah kosong (void) yang mengurangi kekuatan 

komposit. Komposit dengan massa serat 0,7 g memiliki kuat lentur tertinggi yaitu 

5,74 Mpa dibandingkan komposit dengan massa serat daun nanas 1,2 g dan 1,7 g.

Hidayat. P tahun 2008 melaporkan penelitian tentang “Teknologi 

Pemanfaatan Serat Daun Nanas sebagai Alternatif Bahan Baku Tekstil, mengenai 

karakteristik serat dari daun nanas.” Menyimpulkan bahwa dengan beberapa 

kelebihan properties yang dimiliki oleh serat daun nanas, pemanfaatan utama 

untuk industri tekstil, misal pada pembuatan kain vertical blind (tirai penutup 

jendela) ataupun digunakan sebagai wali paper (kain pelapis dinding), serat dari 

daun nanas dapat juga dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, misal sebagai

nanas

bahan baku kertas (pulp), dikembangkan sebagai bahan composite sebagai 
reinforced plastics ataupun roofing (eternit). Lebih lanjut penelitian yang 

dilakukan mengenai kajian serat daun nanas berdasarkan letak daun di batang.

Pertumbuhan daun nanas di batang yang tidak seragam dan melalui 

ketidakseragaman tersebut maka perlu dilakukan pengkajian kerakteristik fisik 

dan kimia pada daun nanas berdasarkan letak daun.
1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan membandingkan karakteristik 

serat dari daun nanas berdasarkan letak daun di batang tanaman nanas.
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